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Kita tidak dapat meneruskan hidup dengan baik jika tidak dapat 
melupakan kegagalan dan sakit hati di masa lalu. 

 
Sukses dalam hidup tidak ditentukan oleh kartu baik, tapi dengan 

cara memainkan kartu buruk dengan baik. 
 

Dalam takut yang tampak adalah hambatan. Dalam yakin yang 
tampak adalah kesempatan. 

 
Berfikir Positif dapat menghancurkan semua tembok pemisah antara 

tidak bisa dan bisa 
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ABSTRAK 

 

 

Judul Tesis : STRATEGI PENYELESAIAN PEMBIAYAAN 

BERMASALAH PADA AKAD MURABAHAH DI BANK 

MADINA SYARIAH PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

Yogjakarta. 
Penyususn :  Herliani, S.E.I. 

NIM :  07.233.408 

 

Risiko kredit yang dalam bank syariah diistilahkan dengan risiko 

pembiayaan merupakan risiko yang biasanya terjadi jika counterparty (pihak lain 

dalam bisnis kita) tidak bisa memenuhi kewajibannya (wanprestasi). Dalam skala 

perbankan adalah para nasabah yang tidak bisa tepat waktu memenuhi kewajiban 

yang telah ditentukan. Pembiayaan murabahah merupakan salah satu bentuk 

pembiayaan yang bisa dikatakan mekanisme pembayarannya dilaksanakan secara 

kredit atau cicilan. Karena pembiayaan murabahah merupakan jenis akad jual beli 

barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli dimana dalam mengembalikan dana pinjaman 

oleh nasabah bisa dilakukan dalam bentuk cicilan atau kredit. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

mengambil objek penelitian di Bank Madina Syariah PT. BPRS Madina Mandiri 

Sejahtera Jogjakarta. Pengumpulan data-datanya diperoleh melalui metode 

interview dengan para informan-informan Bank Madina Syariah yang dianggap 

penting dan sesuai dengan maksud dan tujuan dari penelitian ini. Sumber data 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung pada 

objek penelitian yang terdiri dari informasi dari informan dan data dokumentasi. 

Sementara data sekunder merupakan informasi lebih lanjut yang berkenaan 

dengan problem penelitian dari literature maupun jurnal. Penentuan informan 

dilakukan secara purposive sampling agar informan yang dipilih relevan dengan 

masalah yang sedang diteliti. Sementara sistem pengumpulan data dilakukan 

dengan observasi, wawancara mendalam (in dept interview) dan dokumentasi. 

Data yang dikumpulkan dari berbagai informasi baik melalui wawancara, 

dokumentasi maupun observasi  akan dipilih kembali untuk mencapai data mana 

yang lebih relevan dalam menganalisa pokok permasalahan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan, bahwa pada 

Bank Madina Syariah dalam mengelola atau mengurangi risiko kredit tidak 

terlepas dari prinsip 5C. Prinsip ini merupakan prinsip yang wajib atau prinsip 

dasar yang harus diterapkan dalam BMS. Adapun untuk  penanganan pembiayaan 

bermasalah dengan menggunakan Rescheduling, Reconditioning, Restructuring, 

kombinasi 3R di BMS masih pada tahap Rescheduling. Hal ini dikarenakan risiko 

gagal bayar pada BMS masih pada tahap kurang lancar dan belum sampe terjadi 

kemacetan total. Pada dasarnya di BMS sendiri prinsip ini akan dipakai ketika 

secara jelas terjadinya kemacetan yang tidak bisa lagi untuk di tanggulangi. 

Dengan kata lain, sejak berdirinya BMS sampai sekarang belum ada nasabah yang 
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secara benar melakukan tindakan yang tidak diinginkan atau sampai sekarang 

nasabah BMS untuk pembiayaan murabahah masih dalam tahap wajar dalam soal 

risko kredit. Pada dasarnya Analisis pembiayaan tersebut merupakan aspek 

penting dan upaya yang preventif bagi Bank Madina Syariah dalam menjaga 

kesehatan lembaga keuangannya dan meminimalisir risiko kerugian terutama 

dalam menghindari risiko kredit dari nasabah. Selain itu proses penanganan risiko 

kredit dimana risiko ini juga termasuk ke dalam pembiayaan bermasalah pada 

BMS dilakukan dengan proses 1. Reschedulling (menjadwal ulang sebagian atau 

seluruh kewajiban (jangka waktu lama angsuran kecil), 2. Reconditioning; 

mengubah sebagian atau seluruh persyaratan pembiayaan. (rubah nisbah, jaminan 

diganti, jangka waktu, jangka waktu diperpanjang dan lain sebagainya), 3. 

Restructuring; merubah komposisi pembiayaan (nisbah dirubah debt to Equity 

ratio besar, 4.Kombinasi 3R; melakukan kombinasi terhadap kebijakan 

reschedullling, reconditioning, dan restructuring, 5. Eksekusi; tindakan akhir 

setelah semua cara tidak berhasil, yaitu dengan menyita dan melelang jaminan 

untuk menutup kewajiban anggota. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf  

Arab  
Nama  

Huruf  

Latin  
Keterangan  

 Alif tidak dilambangkan  tidak dilambangkan ا

 ba‟ b Be ب

 ta‟ t Te ت

 sa‟ ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 ḥa‟ ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan Ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 syin sy Es dan Ye ش

 ṣād ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍaḍ ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain g Ge غ

 fa‟ f Ef ف

 Qaf q Qi ق

Huruf  

Arab  
Nama  

Huruf  

Latin  
Keterangan  
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 Kāf k Ka ك

 Lām l El ل

 Mim m Em و

ٌ Nun n En 

ٔ wawu w We 

ِ ha‟ h Ha 

 hamzah ʹ Apostrof ء

 ya‟ y Ye ي

 

2. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis „iddah عدّة

 

3. Ta’marbutah 

a. Apabila dimatikan ditulis h. 

 هبة
 

 جزية

ditulis 

 

ditulis 

 

hibah 

 

jizyah 

 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Apabila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

b. Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

الأولياء كرامة  ditulis 

 

karāmah al-auliyā‟ 
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4. Vokal Pendek 

 

------- 
 

Kasrah ditulis i 

 

------- 
 

Fathah ditulis a 

 

------- 
 

Dammah ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

fatḥah + alif ditulis ā 

 ditulis jāhiliyyah جا ْهٍة

fatḥah + ya‟ mati ditulis ā 

 ditulis yas‟ā ٌسعى

kasrah + ya‟ mati ditulis ī 

 ditulis karīm كرٌى

ḍammah + wawu mati ditulis ū 

 ditulis furūd فرٔض

 

6. Vokal Rangkap 

fatḥah + ya‟ mati ditulis ai 

 ditulis bainakum بٍُكى

fatḥah + wawa mati ditulis au 

 ditulis yas‟ā قٕل
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KATA PENGANTAR    

   

            بسى الله انرحًٍ انرحٍى  

الله.  يحًدا رسٕ انحًد لله رب انعانًٍٍ. أشٓد أٌ لاإنّ الاالله ٔأشٓد أٌ

بعد:  حًد ٔعهً انّ ٔاصحابّ أجًعٍٍ. أوهٓى صم ٔسهى عهى سٍدَا يان  

   
Puji syukur kehadirat Ilahi Robbi, Allah SWT, Tuhan penggenggam seluruh 

alam semesta, atas limpahan rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya. Sholawat dan 

salam semoga tetap tercurahkan kepada baginda Khōtam al-Anbiyā’, Muhammad 

SAW, beserta para sahabat dan keluarga beliau tercinta. 

Sungguh merupakan anugerah teramat indah yang diberikan Allah SWT 

kepada penulis, sehingga dengan ke-Maha Pengasih dan Penyayang-Nya 

penyusunan tesis –dalam rangka memenuhi tugas akhir perkuliahan pada program 

pascasarjana (S.2) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, program 

studi Hukum Islam, konsentrasi Keuangan dan Perbankan syariah– ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Tesis yang berjudul “IMPLEMENTASI MANAJEMEN RISIKO 

PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA BANK MADINA SYARIAH PT. BPRS 

Madina Mandiri Sejahtera Yogjakarta.” ini bermula dari ketertarikan penulis 

terhadap berbagai macam akad yang ada pada Bank Syariah, khususnya pada 

pembiayaan murabahah dimana pada pembiayaan dengan akad ini mekanisme 

pembayarannya dilakukan secara cicilan atau kredit sehingga akan menimbulkan 

berbagai risiko yang bisa terjadi dari berbagai pihak khususnya dari nasabah 

murabahah  itu sendiri. Dengan mengambil objek penelitian di BPRS (Bank 
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Madina Syariah) penulis disini ingin mengetahui bagaimana implementasi 

manajemen risiko pembiayaan murabahah itu sendiri oleh Bank Madina syariah 

dalam menjalankan operasional bank. 

 Penulis menyadari bahwa terselesaikannya tesis ini merupakan manifestasi 

dari kumpulan kerja sama yang mulia dari semua pihak. Oleh karena itu, dengan 

penuh ketulusan hati penulis menghaturkan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

secara langsung maupun secara tidak langsung ikut membantu dalam 

menyelesaikan tugas yang berharga ini. 

Ucapan terima kasih ini penulis sampaikan kepada: 

1. Prof. Dr. H.M. Amin Abdullah, Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Prof. Dr. H. Iskandar Zulkarnain, Direktur Program Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Prof. Dr. H. Abd. Salam Arief, M.A, Ketua Prodi Hukum Islam Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,  

4. Dr. Bachrudin, M.Si, Pembimbing yang dengan penuh kesabaran dan 

ketelitian mengarahkan dan mengoreksi penulisan tesis ini. 

5. H. Yoyok Suryo Kuncoro, SE, MM dan Resky Noviana Effendi, SE, selaku 

Direktur Utama dan Direktur Bank Madina Syariah beserta staf-stafnya. 

Terima kasih atas bantuan dan kerjasamanya selama ini, sehingga penulisan 

tesis ini dapat berjalan lancar dengan data-data yang penulis dapatkan selama 

penelitian. 
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6. Segenap karyawan dan karyawati di lingkungan PPs UIN sunan Kalijaga 

yang secara langsung maupun tidak langsung telah membantu dalam proses 

penyusunan tesis ini. 

7. Ayahanda terhormat Mahderum dan Ibunda terhormat Mariatun yang dengan 

tulus dan ikhlas selalu mendorong dan mendo‟akanku dalam setiap langkah.  

8. Adekku tercinta Rahmawati dan Dedi Muriawan beserta seluruh keluarga 

besar di Lombok, terimakasih atas kasih sayang dan kerinduan kalian sebagai 

penyemangat dalam keruntuhanku. 

9. Sahabat-sahabatku di kelas Keuangan dan Perbankan Syariah. 

10. Seseorang disana yang selalu mencoba mensupportku penuh ketika aku 

rapuh, terimakasih atas kebahagiaan itu “Solo”. 

11. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 

 

Tiada kata yang dapat penulis sampaikan selain ucapan Jazākumullāhu 

khoiron kaṣiro, semoga amal ibadah yang telah diberikan diterima di sisi Allah 

SWT, dan mendapat limpahan rahmat taufiq dari-Nya. Semoga karya berharga ini 

dapat bermanfaat bagi semuanya. Amīn  

 

        Yogyakarta, 2 September 2010 

           Penulis, 

 

 

 

                 Herliani, S.E.I. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan Syariah yang demikian cepat tentu saja 

sangat membutuhkan peningkatan sumber daya insani yang memadai dan 

mempunyai kompetensi dalam bidang perbankan Syariah. Dikeluarkannya 

Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perubahan Undang-Undang 

nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan serta dikeluarkannya Fatwa Bunga 

Bank Haram dari Majelis Ulama Indonesia Tahun 2003 menyebabkan banyak 

bank yang menjalankan prinsip Syariah. Hal ini dilakukan karena bank 

Syariah terbukti memiliki berbagai keunggulan dalam mengatasi dampak 

krisis ekonomi beberapa waktu yang lalu, serta mempunyai potensi pasar yang 

cukup besar, mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim dan 

masih banyaknya kalangan umat islam yang enggan berhubungan dengan 

perbankan yang menggunakan sistem ribawi.
1
 

Perkembangan perbankan Syariah dekade ini semakin nyata setelah 

disahkannya Undang-Undang (UU) No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan 

Syariah. Dengan diberlakukannya UU itu, industri perbankan Syariah 

diperkirakan akan berkembang lebih cepat, tidak hanya menyangkut produk 

dan jasa yang ditransaksikan, melainkan juga nilai transaksinya. Salah satu 

kelebihan yang diberikan UU No 21/2008 adalah UU ini masih 

                                                 
1
 Wiroso, Jual Beli Murabahah,  (Yogyakarta: UII Press, 2005), hlm. 1 

  



2 

 

 

mengakomodasi dual banking system. Sistem yang berlaku sekarang: Unit 

usaha Syariah (UUS) yang menginduk pada bank umum konvensional (BUK) 

masih berlaku. Namun, kelonggaran ini tidak berlaku selamanya.
2
  

Selanjutnya dalam perbankan Syariah dikenal istilah murabahah 

dengan mekanisme pembayaran secara kredit. Dimana dalam mekanisme ini 

terjadi tarik-menarik kepentingan antara peminjam, bank dan investor. Bagi 

peminjam dana (borrowers), hal ini merupakan kesempatan emas dimana 

peminjam tidak terlalu terbebani atas bunga pinjaman tersebut. Tetapi bagi 

kalangan investor (deposan atau penanam modal lainnya), sistem perbankan 

ini kurang menjanjikan. Para investor (lenders) menginginkan dana yang 

diinvestasikannya, memiliki pengembalian minimal sesuai dengan harapan 

mereka. Sebaliknya, bank sebagai media perantara (intermediasi) bisa 

mengalami kesulitan untuk menggalang dana masyarakat. Kegiatan 

operasional bank dalam bentuk penyaluran kredit, dapat terhambat jika 

mobilisasi dana tidak sesuai dengan jumlah permintaan pendanaan.  

Menurut UU No 21/2008 disebutkan bahwa akad murabahah adalah 

akad pembiayaan suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada 

pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan yang disepakati. Dengan diubahnya kata jual beli dengan kata 

pembiayaan, secara implisit UU No 21/2008 ini ingin mengatakan bahwa 

                                                 
2
 http//:www.Google.com, Beberapa Aspek Penting dalam UU Perbankan Syariah 

No21/2008   
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transaksi murabahah tidak termasuk transaksi yang dikenakan pajak 

sebagaimana yang sekarang menjadi kendala bagi bank Syariah. 
3
  

Sementara itu meskipun manajer bank berusaha untuk menghasilkan 

keuntungan setinggi-tingginya, secara simultan mereka harus juga 

memperhatikan adanya kemungkinan risiko yang timbul menyertai keputusan-

keputusan manajemen tentang struktur aset dan liabilitasnya. Secara spesifik 

risiko-risiko yang akan menyebabkan bervariasinya tingkat keuntungan bank 

salah satunya adalah risiko kredit (pembiayaan). Bank Syariah tidak akan 

menghadapi risiko tingkat suku bunga, walaupun dalam lingkungannya 

berlaku dual banking system meningkatnya tingkat suku bunga di pasar 

konvensional dapat berdampak pada meningkatnya risiko likuiditas sebagai 

akibat adanya nasabah yang menarik dana dari bank Syariah dan berpindah ke 

bank konvensional.
4
  

Sementara itu komposisi pembiayaan perbankan Syariah saat ini masih 

didominasi oleh murabahah (jual beli). Dominannya pembiayaan murabahah 

terjadi karena pembiayaan ini cenderung memiliki risiko yang lebih kecil dan 

lebih mengamankan bagi shareholder. Akan tetapi diakibatkan karena 

dominannya pembiayaan ini dalam Bank Syariah maka sangat perlu 

diperhatiakn risiko-risiko yang nantinya tidak diinginkan termasuk dalam hal 

ini adalah risiko kredit (pembiayaan). Pasalnya, ketika margin antara nasabah 

                                                 

3
 http//:www.Google.com, Beberapa Aspek Penting dalam UU Perbankan Syariah 

No21/2008 
4
  Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Pustaka alvabet), 2005. 

hlm.60 
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pembiayaan dan bank telah disepakati, jumlah tersebut tidak boleh berubah. 

Hal itu merupakan keunggulan dan kelemahan bank Syariah. Ketika bunga 

kredit di bank konvensional naik, perbankan Syariah tidak bisa menaikkan 

margin yang telah ditetapkan sebelumnya. Saat kondisi ekonomi bagus, 

pembiayaan dengan akad murabahah pun akan sejalan. Namun, saat kondisi 

kurang bagus, maka bank Syariah harus berusaha lebih keras. Meski demikian, 

diperkirakan pembiayaan dengan akad tersebut pun akan masih mendominasi. 

Meski murabahah dominan dalam pembiayaan, bukan berarti penyumbang 

terbesar dalam angka rasio pembiayaan bermasalah. Semua tergantung pada 

bank bagaimana mengelola risiko, salah satunya adalah risiko kredit 

(pembiayaan).  

Risiko kredit (pembiayaan) biasanya terjadi jika counterparty (pihak 

lain dalam bisnis kita ) tidak bisa memenuhi kewajibannya (wanprestasi). 

Risiko kredit (pembiayaan) menjadi semakin penting karena akhir-akhir ini 

banyak peristiwa gagal bayar yang dialami oleh perusahaan-perusahaan 

domestik, luar negeri, bahkan Negara sekalipun.
5
  Akan tetapi pada 

pembiayaan murabahah risiko kredit (pembiayaan) biasanya timbul karena 

ulah para nasabah yang tidak tepat waktu mengembalikan pinjaman 

pembiayaan yang telah ditentukan ataupun berbagai persoalan lainnya yang 

berhubungan dengan sikap nasabah yang melanggar kesepakatan awal dengan 

pihak bank.  

                                                 
5
 Mamduh M. Hanafi, Manajemen Risiko  (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2006), 

hlm.175  
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Pada umumnya pihak kreditur seperti Bank maupun BMT, tidak mau 

memberikan pinjaman atau pembiayaan kepada pihak lain tanpa ada suatu 

keyakinan bahwa peminjam akan mengembalikan pinjamannya dalam waktu 

yang ditentukan.
6
 Meskipun demikian ada saja nasabah yang bermasalah 

dengan pembiayaannya. Timbulnya pembiayaan bermasalah tersebut dapat 

diakibatkan oleh berbagai kondisi atau keadaan. Bisa karena kelalaian atau 

karena usaha mereka yang mengalami kegagalan. Adapun yang 

mengakibatkan pembiayaan bermasalah tentunya perlu solusi yang dapat 

digunakan untuk menanganinya. 

Berangkat dari permasalahan di atas penulis ingin melakukan 

penelitian yang berjudul STRATEGI PENYELESAIAN  PEMBIAYAAN  

BERMASALAH PADA AKAD MURABAHAH DI BANK  MADINA 

SYARIAH PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera Yogyakarta. 

B Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pembiayaan murabahah pada Bank Madina 

Mandiri Sejahtera. 

2. Bagaimana Bank Madina Syariah dalam  menyelesaikan pembiayaan 

bermasalah yang terkait dengan pembiayaan murabahah. 

 

 

                                                 
6
M. Zuhri, Riba dalam al-Qur’an dan masalah perbankan, sebuah tilikan antisipatif 

(Jakarta:PT. Grafindo Persada, 1997), hlm.173 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan pokok masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk menjelaskan bagaimana implementasi pembiayaan murabahah 

pada Bank Madina Mandiri Sejahtera 

b. Untuk menjelasakan bagaimana cara Bank Madina Syariah dalam 

menangani pembiayaan bermasalah yang terkait dengan pembiayaan 

murabahah. 

2. Kegunaan Penelitian 

Sedangkan kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

a. Dapat dijadikan referensi bagi nasabah dalam memilih pembiayaan 

sesuai dengan yang diinginkan dengan melalui jalur Syariah. 

b. Dapat dijadikan acuan bagi para manajer bank dalam menangani 

masalah pembiayaan yang bersifat kredit agar lebih teliti dalam 

memilih nasabah maupun cara dalam mengatasi pembiayaan yang 

bersifat kredit tersebut. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang peranan pada penelitian 

selanjutnya di bidang perbankan Syariah dalam jual beli kredit 

dengan akad murabahah . Bagi penulis penelitian ini berguna untuk 

memperdalam pengetahuan mengenai bagaimana aplikasi yang 

sebenarnya dalam pembiayaan dengan skim jual beli (murabahah) di 

perbankan Syariah. 
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D. Telaah Pustaka 

Dari beberapa penelitian-penelitian sebelumnya, penulis belum 

menemukan penelitian yang  sama dengan penelitian ini. 

Kusmiyati (2007) meneliti tentang Risiko Akad dalam Pembiayaan 

Murabahah pada beberapa BMT di Yogyakarta (dari Teori ke Terapan). 

Dalam penelitian ini lebih melihat kepada bagaimana manajemen risiko dalam 

pembiayaan murabahah dan bagaimana pandangan hukum islam terhadap 

praktek pembiayaan tersebut. Akan tetapi risiko yang dimaksud dalam 

penelitian ini masih bersifat umum sekali tanpa adanya pengkhususan seperti 

yang penulis lakukan yaitu mengenai masalah risiko kredit (pembiayaan) dari 

pembiyaan murabahah. Adapun untuk jenis produknya penulis hanya terfokus 

pada produk KPR di bank BTN, sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Kusmiyati tidak ada pembatasan, terpenting semua transaksi memakai 

pembiayaan murabahah.
7
 

Nurkhotim (2007) meneliti tentang strategi penaganan pembiayaan 

bermasalah di BMT BABUSSALAM Jawa Barat. Dalam penelitian ini secara 

umum lebih melihat kepada bagaimana strategi atau manajemen BMT 

BABUSSALAM dalam menangani pembiayaan bermasalah dari keseluruhan 

jenis akad bank Syariah. Sedangkan dalam penelitian yang penulis lakukan 

lebih di khususkan pada bagaimana strategi atau manajemen dari Bank 

Madina Syariah selaku objek penelitian ini menangani risiko kredit 

(pembiayaan) hanya pada akad murabahah saja. Meskipun secara kasat mata 

                                                 
7
 Helmi Haris, Jurnal Ekonomi Islam La_Riba, Vol. I, No.1, Juli 2007: Pembiayaan 

Kepemilikan Rumah (Sebuah Inovasi Pembiayaan Perbankan Syariah), 
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penelitian disini tujuan sama mengenai penanganan pembiayaan bermasalah 

dimana risiko kredit (pembiayaan) itu sendiri termasuk kedalam jenis 

pembiayaan bermasalah tapi bedanya bisa dilihat pada jenis akad yang hanya 

terfokus pada akad murabahah saja.  

Selain itu ada beberapa penelitian yang penulis temukan di internet yaitu 

Evaluasi Penerapan Pembiayaan Murabahah Pada Pt BNI (Persero) Tbk 

Kantor Cabang Syariah Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana penerapan pembiayaan murabahah yang diterapkan oleh PT BNI 

(Persero) Tbk Kantor Syariah Cabang Medan dan apakah penerapannya telah 

sesuai dengan PSAK 59: Akuntansi Perbankan Syariah dan peraturan Bank 

Indonesia. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum penerapan 

pembiayaan murabahah yang diterapkan oleh BNI Syariah Cabang Medan 

telah sesuai dengan PSAK No. 59 dan Peraturan Bank Indonesia. Namun ada 

beberapa hal yang masih belum tepat dalam penerapannya, yaitu penerapan 

pada pembiayaan murabahah yang relatif kecil. BNI Syariah Cabang Medan 

memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada nasabah untuk langsung 

membeli barang kepada supplier, hal ini tidak sesuai dengan PSAK No.59 

paragraf 52. Selain itu adanya fungsi ganda dari account officer, yaitu sebagai 

penganalisis dan pemprakarsa pembiayaan dan sebagai pemonitor 

pembiayaan.  
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E. Metode Penelitian 

a. Jenis Penelitian dan Pendekatan 

Penelitian yang dilakukan ini adalah penelitian lapangan (field 

research) dengan menggunakan analisis kualitatif. Objek yang menjadi 

sasaran dalam penelitian ini adalah risiko pembiayaan dengan skim jual beli 

(murabahah) dan bagaimana pembiayaan murabahah tersebut ditinjau dari 

segi konsep dan aplikasinya di Bank Madina Syariah PT. BPRS Madina 

Mandiri Sejahtera Yogyakarta sehingga banyak para nasabah yang memilih 

akad Murabahah sebagai salah satu alternatif pembiayaan. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan deskriptis analitis untuk mengetahui landasan  

konseptual dan aplikatif risiko kredit (pembiayaan) dalam pembiayaan 

murabahah pada Bank Madina Syariah PT. BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

Yogyakarta. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dari mana data 

dapat diperoleh.
8
 

a) Interview 

Interview adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 

sepihak yang dilakukan dengan sistematis dan berlandaskan pada tujuan 

penelitian. Ada juga definisi lain, interview adalah percakapan dengan 

maksud tertentu, percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu 

                                                 
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, cet ke-2 (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 114 

 



10 

 

 

pewancara (interview) dan yang diwawancarai (interview).
9
 Bentuk 

wawancara yang dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin dan sambil 

lalu (klausal). Wawancara bebas terpimpin adalah prosedur wawancara 

yang mengikuti pedoman seperlunya. Pedoman wawancara hanya 

berbentuk butir-butir masalah dan sub masalah yang diteliti, yang 

selanjtnya dikembangkan sendiri oleh pewawancara.
10

 Dalam hal ini 

penulis mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan-iforman dan 

beberapa pihak yang diperlukan terkait langsung dengan penelitian ini. 

Adapun pertanyaan yang akan diajukan lebih kepada bagaimana pola 

manajemen Bank Madina Syariah PT BPRS Madina Mandiri Sejahtera 

dalam menangani masalah risiko kredit (pembiayaan) dari pembiayaan 

murabahah dalam memberikan pembiayaan. Selanjutnya untuk masalah 

aplikasinya penulis akan melihat bagaimana sistem kerja dari Bank 

Madina Syariah BPRS Madina Mandiri Sejahtera. 

b)  Observasi 

Observasi adalah sebuah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung terhadap objek (fenomena-

fenomena) yang diteliti.
11

 Dalam hal ini peneliti akan mendatangi lokasi 

Bank Madina Syariah secara langsung untuk melihat bagaimana prosedur 

yang diajukan oleh pihak Bank Madina Syariah. 

 

                                                 
9 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 

135  
10 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1989). Hlm.206  
11 Ibid, hlm. 136  
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c) Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknis pengumpulan data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan, transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
12

  

c. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasinya adalah Bank Madina Syariah PT. 

BPRS Madina Mandiri Sejahtera Jogjakarta. Sedangkan sampel dalam 

penelitian ini adalah orang-orang yang berhubungan langsung dengan 

permasalahan yang akan penulis teliti yaitu Manajer (Kepala Cabang), 

Account Officer (Kepala Bagian Pembiayaan), Internal Control (Auditor 

internal). Adapun pemilihan populasi didasarkan karena Bank Madina 

Syariah merupakan salah satu jenis bank yang usahanya memberikan 

pembiayaan dengan akad murabahah. 

d. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan 

data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
13

 Dalam hal ini data-data yang diperoleh dari 

berbagai informasi baik melalui wawancara, dokumentasi maupun 

                                                 
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta, 

2002), hlm. 206 

 
13  Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 

103  
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observasi  akan dipilih kembali untuk mencapai data mana yang lebih 

relevan dalam menganalisa pokok permasalahan. 

 

F. Sistematika Pembahasan. 

Adapun sistematika pembahasan yang akan dilaksanakan dalam 

penyusunan tesis ini adalah sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang terdiri dari tujuh bab 

yaitu latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metodepenelitian dan 

sistematika pembahasan. Bab ini bertujuan untuk mengantarkan hasil 

penelitian secara menyeluruh dan sistematis.  

Bab kedua, bab ini dimulai dengan membahas masalah bagaimana 

konsep dan aplikasi pembiayaan murabahah di perbankan Syariah beserta 

risiko-risiko yang ada dalam pembiayaan tersebut. Hal ini dilakukan 

mengingat akad yang dipakai dalam salah satu produk Bank Madina 

Syariah adalah akad murabahah. Pembahasan ini dimaksudkan memberi 

penjelasan secara terperinci tentang mekanisme kerja perbankan Syariah 

dan pembahasan ini sangat penting sekali karena merupakan pijakan 

pokok dalam menguraikan permasalahan dari segi teoritis. Selanjutnya 

dalam bab ini akan diuraikan juga tentang resiko pembiayaan (credit risk) 

di perbankan Syariah dan bagaimana manajemen risikonya serta strategi 

yang biasa digunakan apabila terjadi penyelewengan dari pihak nasabah. 
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Pembahasan ini diuraikan dengan harapan dapat digunakan sebagai salah 

satu bahan pertimbangan dalam menganalisis data selanjutnya. 

Bab ketiga, berisi tentang metode penelitian yang dipakai penulis 

dalam mengembangkan dan mengupas permasalahan. 

Bab keempat, berisi tentang laporan hasil penelitian dan hasil analisis 

data. Dalam bab ini akan diuraikan secara terperinci tentang hasil 

penelitian dari beberapa data-data dan informasi-informasi yang telah 

diperoleh. memberi gambaran tentang profil dari bank Bank Madina 

Syariah Syariah mandiri sejahtera Yogyakarta, mengingat objek penelitian 

ini diambil dari data-data serta dokumen-dokumen yang sifatnya relevan 

dengan aktivitas pembiayaan murabahah yang berasal dari bank tersebut. 

Dalam bab ini  juga akan dipaparkan tentang bagaimana mekanisme kerja 

Bank Madina Syariah dalam menangani risiko kredit (pembiayaan) 

murabahah untuk  akad ini. 

Bab kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian terhadap BMS dan pembahasan dalam bab 

sebelumnya yang telah penulis lakukan, ada beberapa kesimpulan yang dapat 

ditarik dari hasil penelitian tersebut, yaitu: 

1. Strategi penanganan pembiayaan bermasalah di BMS terdiri dari 

rescheduling, reconditioning, restructuring, kombinasi 3R dan eksekusi 

jaminan. Kelima strategi tersebut yang pernah dilakukan oleh pihak BMS 

selama operasionalnya adalah rescheduling. Hal ini disebabkan karena 

mengingat belum ada nasabah yang melakukan tindakan pelanggran 

terutama dalam pembiayaan bermasalah atau belum pernah terjadi pada 

tahap macet.estimasi gagal bayar dari nasabah di Bank Madina Syariah 

masih pada tahap kurang lancar, dimana keadaan tersebut diantisipasi atau 

iatasi hanya dengan rescheduling. Artinya, Bank Madina Syariah masih 

pada dalam situasi lancar-lancar saja. Fakor penyebab kelancaran ini 

kemungkinan besar terjadi karena sebelum melakukan pemberian 

pembiayaan kepada calon nasabah, pihak BMS sangat teliti dengan prinsip 

5C yang menjadi kewajiban dasar dari BMS yang harus diterapkan dalam 

menilai calon nasabah. Adapun dalam hal survey nasabah, berbeda dengan 

lembaga keuangan lainnya, pihak BMS mempunyai surveyer yang 

tugasnya khusus untuk  mensurvey calon nasabah . Hal ini memberikan 

nilai plus bagi BMS karena ketika pihak marketing atau AO seperti 
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lembaga keuangan lainnya yang melakukan survey,  maka kegiatan ini 

akan sangat dipengaruhi oleh kondisi psiko dari marketing yang harus 

mencari suntikan dana sesuai target yang telah ditentukan dari BMS 

sendiri. 

2. Dalam memberikan pembiayaan kepada calon nasabah, pihak BMS 

sangatteliti ketika sebelum terjadinya akad atau pemberian pembiayaan. 

Sehingga ketika akad sudah jalan, pihak BMS tidak memiliki risiko 

kemacetan yang sangat tinggi atau dengan kata lain risiko yang dihadapi 

masih bersifat wajar atau masih beersifat biasa tanpa melibatkan prinsip 

3R dalam hal penanganan pembiayaan bermasalah atau kredit macet. 

 

B. Saran 

Penelitian yang sudah penulis lakukan adalah penelitian yang hanya 

bersifat untuk mencari beberapa jawaban dari rumusan masalah yang sangat 

sederhana. Untuk itu perlu sekali diadakan penelitian-penelitian selanjutnya 

yang lebkih mendalam tentang persoalan diatas. Mengingat keberadaan BPRS 

Mandiri Sejahtera atau BMS sendiri adalah masih baru, maka perlu sekali 

diadakan riset yang lebih jauh. Karena banyak sekali persoalan yang perlu 

dikupas di sana. 
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